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ABSTRAK

Klinik Pratama Akbar Medika adalah jasa pelayanan kesehatan dasar pada
masyarakat yang mempunyai fasilitas dan beberapa ahli dokter umum, dokter gigi,
fisioterapi, bidan, dan perawat. Klinik Pratama Akbar Medika berdiri pada tahun
2015 yang beralamatkan di dusun Dimoro desa Tambakagung RT 01 RW 01 Puri
Mojokerto. Seluruh proses bisnis yang ada di Klinik Pratama Akbar Medika ini
masih belum terkomputerisasi. Sistem yang belum terkomputerisasi ini
menimbulkan beberapa masalah. Pertama kesulitan dalam melakukan pendaftaran
pasien, kehilangan berkas map status, antrian yang panjang karena admin harus
mencari berkas map status pasien lama di ruang penyimpanan map status yang
menumpuk.Berdasarkan permasalahan yang ada, solusi yang ditawarkan yaitu
pembuatan aplikasi workflow pelayanan pasien rawat jalan klinik yang dapat
berfungsi dalam pencarian data, pencatatan map status, dan pembuatan laporan
bulanan. Dengan menggunakan proses kerja workflow dapat membantu
memudahkan dalam pendistribusian dokumen dari satu pihak ke pihak yang lain.
Hasil penelitian berdasarkan pada uji coba dengan menggunakan metode smoke
testing menunjukkan bahwa Rancang Bangun Aplikasi Workflow Pelayanan
Pasien Rawat Jalan Klinik dengan Metode Pengujian Smoke dapat menghasilkan
informasi map status, pencatatan data pasien, kunjungan pasien, pengecekan stock
obat, dan laporan data penyakit. Selain itu aplikasi dapat mempercepat proses
pencarian data dan pencatatan rekam medis yang dapat membantu dokter.

Kata Kunci: Rawat Jalan, Workflow, Smoke Testing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Klinik Pratama Akbar Medika adalah jasa layanan kesehatan masyarakat
yang mempunyai fasilitas dan beberapa ahli dokter umum, dokter gigi, fisioterapi,
bidan, dan perawat. Klinik Pratama Akbar Medika berdiri pada tahun 2015 yang
beralamatkan di dusun Dimoro desa Tambakagung RT 01 RW 01 Puri Mojokerto.
Pada Klinik Pratama Akbar Medika terdapat beberapa pelayanan yaitu poli umum,
pelayanan gawat darurat, home care, poli gigi, KIA-KB, persalinan dan farmasi.
Pada Klinik Pratama Akbar Medika mempunyai jam operasional praktek senin —
sabtu jam 08.00 — 20.00, hanya poli gigi saja yang mempunyai jam operasional
senin — jumat jam 16.00 — 20.00 , untuk persalinan, home care, dan khitan buka 24

jam senin — minggu.
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Gambar 1.1 presentase kunjungan pasien per tahun



Proses bisnis pelayanan pada Klinik Pratama Akbar Medika saat ini
masih belum terkomputerisasi. Saat ada pasien baru ingin melakukan konsultasi
dengan dokter, pasien harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu dengan
mengisi biodata yang sudah disiapkan oleh petugas administrasi. Setelah itu
bagian administrasi akan membuatkan kartu pasien dan map status pada pasien.
Kartu pasien tersebut berbentuk kertas kecil yang sudah tercetak formatnya
sehingga petugas administrasi langsung menuliskan identitas pasien. Sedangkan
map status berisikan tentang data riwayat penyakit pasien dan penanganan obat.
Bila pasien yang sudah terdaftar berkunjung kembali untuk melakukan
pemeriksaan lagi, bagian administrasi akan melihat kartu pasien dan diambilkan
map status berdasarkan nama pasien. Pada saat pendaftaran ini membutuhkan
waktu yang lama sehingga terjadi antrean pasien.

Setelah bagian administrasi mengambil map status, map tersebut diberikan
kepada pasien untuk diserahkan kedokter dan pasien dipanggil untuk melakukan
pemeriksaan dengan dokter. Pasien menunggu panggilan dokter yang akan dituju
di ruang tunggu dengan membawa map status yang akan diberikan kepada dokter.
Setelah itu dokter melakukan pencatatan keluhan yang dialami oleh pasien
dengan bertanya kepada pasien, kemudian dokter malakukan pemeriksaan dan
mencatat hasil pemeriksaan pada map status serta dibuatkan resep obat.

Setelah dokter selesai melakukan pemeriksaan dan tindakan, pasien
mendapat resep obat dan resep tersebut ditulis dimap status diberikan kepada
administrasi untuk dibuatkan nota tagihan penebusan obat pasien. Jika obat sudah

siap pasien dipanggil dan menjelaskan tata cara meminum obat beserta tagihan



obat. Setelah pasien membayar tagihan pasien pulang dengan membawa obat yang
telah diberikan.

Dalam melakukan penjualan obat masih menggunakan kertas, ketika
pasien memberikan selembaran kertas resep obat terkadang lupa dengan harga
yang sudah ditentukan sehingga harus mencari dulu di buku obat harga obat
tersebut. Setelah pasien mendapatkan obat admin merekap data penyakit yang
dialami pasien untuk dilaporkan kepada puskesmas.

Berdasarkan uraian proses bisnis yang sudah dijelaskan diatas terdapat
beberapa permasalahan, permasalah tersebut yaitu pertama petugas administrasi
kesulitan saat melakukan pendaftaran pasien, kedua pemberian map status pasien
ke dokter hal ini berkemungkinan pasien dapat membaca langsung map status yang
seharusnya pasien tidak boleh tau isi dari map status tersebut, ketiga pada saat
pasien menunggu poli berkas map status berkemungkinan jatuh atau hilang,
keempat pemeriksaan dan tindakan dokter karena dokternya ada banyak terkadang
sulit membaca map status dan lupa untuk mencatat di map status tindakannya,
keempat pada bagian admin saat pasien melakukan pembelian obat
berkemungkinan admin lupa dengan harga obat yang sudah diberikan sehingga
dapat mengakibatkan antrean pasien yang daftar dan yang membeli obat, kelima
bagian admin harus melakukan rekap data penyakit pasien perbulan untuk
diserahkan ke puskesmas, sering sekali admin lupa untuk merekap data pasien yang
sudah berobat karena terjadinya antrean panjang yang diakibatkan oleh proses
pendaftaran dan proses pembelian obat.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas Klinik Pratama Akbar Medika

Mojokerto membutuhkan aplikasi workflow Pelayanan Pasien Rawat Jalan dengan



metode pengujian smoke. Aplikasi ini membahas tentang pencatatan data pasien,
pencatatan resep obat, laporan kunjungan perbulan dan laporan data penyakit
perbulan. Setelah aplikasi dibuat maka dilakukan pengujian smoke membantu

kebenaran, kelengkapan dan kualitas perangkat lunak yang telah dikembangkan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan permasalah
yaitu, bagaimana merancang dan membangun aplikasi workflow pelayanan pasien

rawat jalan dengan metode pengujian smoke

1.3 Batasan Masalah

Dalam pengerjaan penelitian tugas akhir ini, perlu adanya batasan masalah
dan berikut batasan masalahnya:
1. Penelitian dilakukan di Klinik Pratama Akbar Medika Mojokerto
2. Menggunakan alur proses workflow
3. Pengujian aplikasi menggunakan metode smoke testing
4. Observasi data pasien menggunakan data pasien tahun 2019
5. Aplikasi yang dibuat berbasis website menggunakan bahasa pemrograman
PHP (Hypertext Preprocessor)
6. Aplikasi ini menghasilkan laporan kunjungan per hari/bulan, laporan data

penyakit, laporan data pasien, laporan data transaksi per hari.



1.4  Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun aplikasi workflow
Pelayanan Pasien Rawat Jalan dengan metode pengujian smoke. yang menghasilkan
pencatatan data pasien, pencatatan resep obat, pengecekan data obat, laporan

kunjungan perbulan dan laporan data penyakit perbulan.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari aplikasi ini adalah :
1. Membantu dalam proses pendaftaran pasien
2. Membantu dalam proses pembayaran obat
3. Membantu proses pengecekan data obat

4. Membantu pembuatan laporan data penyakit tiap bulan



BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1  Klinik

Menurut PERMENKES Rl Nomor 9 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1
menyatakan Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar.
Dalam klinik terdapat istilah yang digunakan yaitu data kesehatan, informasi
kesehatan, tenaga medis, tenaga kesehatan, instalasi farmasi, pasien, catatan,
dan dokumen. Berikut ini penjelasan tentang istilah tersebut :

a. Data Kesehatan
Menurut PERMENKES RI Nomor 92 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 menyatakan.
Data Kesehatan adalah angka dan fakta kejadian berupa keterangan dan tanda-
tanda yang secara reaktif belum bermakna bagi pembangunan kesehatan.

b. Informasi Kesehatan
Menurut PERMENKES RI Nomor 5 Tahun 2018 Bab 1 Pasal 1 menyatakan.
Informasi Kesehatan adalah data kesehatan yang telah diolah atau diprosses
menjadi bentuk yang mengandung nilai dan makna yang berguna
untuk meningkatkan pengetahuan dalam mendukungpembangunan kesehatan.

c. Tenaga Medis
Menurut PERMENKES RI Nomor 28 Tahun 2011 Bab 1 Pasal 1 menyatakan.
Tenaga Medis adalah dokter, dokter spesialis, dokter gigi/spesialis gigi.

d. Tenaga Kesehatan



Menurut PERMENKES Rl Nomor 9 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 menyatakan.
Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang
kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau keterampilan melalui
pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan
kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan.
e. Instalasi Farmasi
Menurut PERMENKES RI Nomor 9 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 1 menyatakan.
Instalasi Farmasi adalah bagian dari klinik yang bertugas menyelenggarakan,
mengoordinasikan, mengatur, dan mengawasi seluruh kegiatan pelayanan
farmasi serta melaksanakan pembinaan teknis kefarmasian di klinik.
f. Pasien
Menurut PERMENKES RI Nomor 11 Tahun 2017 Bab 1 Pasal 1 menyatakan.
Pasien adalah setiap orang yang melakukan konsultasi masalah kesehatannya
untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan baik
secara langsung maupun tidak langsung kepada dokter atau dokter gigi.
g. Catatan
Menurut PERMENKES RI Nomor 30 Tahun 2014 Bab 1 Pasal 4
menyatakan. Catatan adalah tulisan yang dibuat oleh dokter atau dokter gigi
tentang segala tindakan yang dilakukan kepada pasien dalam rangka pemberian

pelayanan kesehatan.

2.2  Pelayanan Kesehatan

Pelayanan kesehatan (health care service) merupakan hak setiap orang

yang dijamin dalam Undang Undang Dasar 1945 untuk melakukan upaya



peningkatkan derajat kesehatan baik perseorangan, maupun kelompok atau
masyarakat secara keseluruhan.5 Defenisi Pelayanan kesehatan menurut Depa
rtemen Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2009 (Depkes RI) yang tertuang
dalam Undang Undang Kesehatan tentang kesehatan ialah setiap upaya yang
diselenggarakan sendiri atau secara bersama-sama dalam suatu organisasi
untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan
penyakit serta memulihkan kesehatan, perorangan, keluarga, kelompok ataupun
masyarakat. Berdasarkan Pasal 52 ayat (1) UU Kesehatan, pelayanan kesehatan
secara umum terdiri dari dua bentuk pelayanan kesehatan yaitu pelayanan k
esehatan perseorangan (medical service) dan pelayanan kesehatan masyarakat

(public health service).

2.3  Aplikasi

Aplikasi adalah software yang dibuat oleh suatu perusahaan komputer
untuk mengerjakan tugas — tugas tertentu, misalnya Ms.word, Ms.Excel (Sutabri,
2012). Aplikasi adalah program siap pakai yang dapat digunakan untuk
menjalankan perintah — perintah dari pengguna aplikasi tersebut dengan tujuan
mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan pembuatan aplikasi
tersebut, aplikasi mempunya  arti yaitu pemecah masalah yang
menggunakan salah satu tehnik pemrosesan data aplikasi yang yang biasanya
berpacu pada sebuah komputansi yang diinginkan atau diharapkan maupun
pemrosesan data yang diharapkan. Pengertian aplikasi secara umum adalah alat

terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu seusai kemampuan



yang dimiliknya aplikasi merupakan suatu perangkat komputer yang siap pakai

bagi user.

2.4 UML ( Unified Modeling Language )

UML (Unified Modeling Language) adalah “Salah standar bahasa
yang banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requerement,
membuat analisa &  desain, serta = menggambarkan arsitektur  dalam
pemrograman berorintasi objek” (Shalahuddin, 2014:133). Sedangkan (Mulyani.,
2016) mengatakan UML (Unified Modeling Language) adalah “Sebuah teknik
pengembangan sistem yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk
pendokumentasian dan melakukan spesifikasi pada sistem”.

Dari beberapa penjelasan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa UML
(Unified Modeling Language) adalah bahasa yang sering digunakan untuk
membangun sebuah sistem perangkat lunak dengan melakukan penganalisaan
desain dan spesifikasi dalam pemrograman berorintasi objek. UML (Unified
Modeling Language) memiliki diagram-diagram yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi berorintasi objek diantaranya use case diagram, (Rosa dan

Shalahuddin, 2014:155):

2.5  Workflow Management System (WFMS)

Workflow adalah suatu proses kerja yang sistematis dimana dokumen
atau informasi yang dibuat, dialirkan dari satu pihak ke pihak yang lain untuk
tindakan lanjutan menurut suatu aturan atau prosedur tertentu yang telah

disepakati bersama dalam sebuah organisasi (Shalahudin, 2013). Pada umumnya
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workflow dalam aplikasi manajemen dokumen elektronik dibangun untuk
memudahkan dan mempercepat tibanya dokumen kepada orang — orang yang
memiliki kewenangan otorisasi agar dapat segera memberikan persetujuan
terhadap dokumen yang akan dipublikasikan. Dalam perjalanannya sebelum
dokumen mendapatkan persetujuan dari semua pihak. Akan terjadi proses
revisi, masukan, reject, cancel dan lain — lain yang alurnya pun sudah dirancang
dalam  aplikasi  tersebut. Ada  beberapa cara agar  pihak
yang memiliki kewenangan otorisasi dapat mengetahui apakah dokumen yang
akan di approval tersebut sampai kepadanya atau belum, yaitu dengan adanya
notifikasi email atau login ke aplikasi DMS itu sendiri. Dalam
pemberian approval juga akan due date kapan dokumen jatuh tempo untuk
diapprove apakah 1 hari atau 1 minggu.

Dengan menggunkan workflow dalam aplikasi ada beberapa manfaat yang
diperoleh yaitu diantaranya :

a. kemudahan distribusi dokumen yang akan dipublikasikan untuk disetujui
secara elektronik kepada orang - orang yang memiliki
kewenangan otorisasi, tidak perlu lagi dokumen di Kirim secara manual.

b. persetujuan atau penolakan oleh pihak yang terkait segera dilakukan dan
diketahui

c. tidak bergantung pada waktu dan tempat, bisa kapan dan dimana saja
untuk melakukan approval dokumen, jika aplikasi DMS tersebut sudah
berbasis web.

Dalam suatu organisasi atau perusahaan diperlukan workflow agar tugas

tersebut tidak saling berbenturan atau sama karena akan menghambar suatu proses
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kerja dari perusahaan atau organisasi tersebut. Jadi pemanfaatan workflow berguna
sebagai penunjang suatu proses kerja dan untuk mencapai tujuan sesuai dengan
apa yang oleh organisasi tersebut. Berikut ini merupakan alur kerja yang ada di

Klinik pratama akbar medika mojokerto.

2.6 Smoke Testing

Smoke testing adalah Software testing yang akan dilakukan setelah
software yang di build atau dibuat untuk memastikan bahwa fungsi — fungsi
penting dari program tersebut bekerja dengan baik. Hal ini dilakukan sebelum tes
fungsional atau regresi dijalankan pada perangkat lunak yang dibangun.

Secara mendasar, pendekatan smoke testing terdiri dari aktifitas-aktivitas
berikut:

1. Komponen software terdiri dari semua file data, pustaka, modul yang
digunakan lagi, dan komponen yang dikembangkan yang dibutuhkan untuk
menerapkan satu atau lebih fungsi produk.

2. Serangkaian tes didisain untuk menghasilkan kesalahan yang akan membuat
“build” tetap berfungsi sebagaimana mestinya. Intensi harus mencakup
“show stopper” kesalahan yang mempunyai kemungkinan terbesar membuat
proyek software mengalami keterlambatan dari jadwal.

3. “Build” diintegrasikan dengan “build” lainnya dan keseluruhan produk yang
dilakukan smoke tes harian. Pendekatan top-down dan bottom-up

Tujuan dari Smoke testing ini adalah untuk reject aplikasi yang sudah

rusak sejak awal deployment, sehingga tidak membuang - buang waktu
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menginstal dan menguji aplikasi perangkat lunak sebagai contoh smoke testing
adalah memastikan aplikasi berhasil login apa tidak.

2.7  System Development Life Cycle Waterfall Model

Dalam metodologi penelitian ini  menggunakan metode penilitian
waterfall. Metode ini dipilih karena bersifat genetik, artinya sistem dapat
diidentifikasi semua kebutuhannya dari awal dengan spesifikasi yang umum.
Model pengembangan ini bersifat linier dari tahap awal pengembangan system
yaitu tahap perencanaan sampai tahap akhir pengembangan system yaitu tahap
pemeliharaan. Tahapan pengembangan metode ini terdapat lima tahap yaitu : 1)

Communication, 2) Planning, 3) Modeling, 4) Construction, 5) Deployment

Communication

1. Wawancara Planning Madeling

2. Observasi 1. IPO 1.CDM

3. Analisis |:> 2. Sysflow E> 2. PDM
Kebutuhan 3. Strukture Tabel
Pengguna

Deployment

1. Peluncuran Construction
Program <::I 1. Coding

2. Smoke

Testing

Gambar 2.1 waterfall pressman (2008)



BAB Il

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Dalam bab ini membahas mengenai tahapan analisis dan perancangan dari
Rancang Bangun Aplikasi workflow Pelayanan Pasien Rawat Jalan dengan metode
pengujian smoke. Pada bab ini mengikuti teori dari (pressman, 2008)
sesuai dengan metode yang digunakan dalam perancangan sistem yaitu model
waterfall meliputi tahap communication, planning, modelling, construction, dan
deployment. Tujuannya adalah agar sistem yang dibuat sesuai dengan
permasalahan yang terjadi pada Klinik Pratama Akbar Medika Mojokerto.

Tabel 3.1 Tabel kegiatan

No. Tahapan Kegiatan
1. Communication Observasi
Wawancara
Analisis Kebutuhan
Pengguna
2. Planning Diagram IPO
Sysflow
UML
3. Modeling CDM
PDM
Strukture Tabel
4. Construction Pembuatan Aplikasi
Deployment Peluncuran Aplikasi
Smoke Testing

13
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3.1 Communication

Tahapan ini adalah tahapan untuk komunikasi, pada tahapan ini dibagi
menjadi tiga sub bab yaitu observasi, wawancara, dan analisis kebutuhan pengguna.

3.1.1 Observasi

Observasi ini dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi lebih
banyak dan dapat memperoleh data-data yang terkait pada proses bisnis dengan
hasil dari wawancara. Serta dapat mengetahui lebih jelas proses bisnis yang ada
saat ini dan beberapa permasalahan yang ada sehingga fitur dari rancangan

perangkat lunak harus menjadi solusi dari permasalahan tersebut.

3.1.2 Wawancara

Wawancaraadi klinik pratama akbar medika dilakukan dengan memeri
beberapa pertanyaan kepada ibuanunuk yang menjabar sebagai bidan di klinik

pratma akbar danajuga sebagai pemilik klinik.

3.1.3 Analisis Kebutuhan Pengguna

Pada proses analisis kebutuhan pengguna, diuraikan mengenai pengguna
dari sistem yang dirancang dimana dalam topik ini terdapat 3 pengguna yaitu

pemilik, dokter, admin.

Tabel 3.2 Tabel analisis kebutuhan pengguna

Nama pengguna Kebutuhan Data Informasi
Pemilik 1. Melakukan input obat
2. Melakukan input data

diagnosa
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Melakukan input data
karyawan

Melakukan input data jabatan
Melakukan cetak map status
Melakukan cetak
pemeriksaan

Melakukan cetak laporan
kunjungan

Melakukan cetak laporan

pembayaran

Dokter

Input data pemeriksaan

. Cetak laporan pemeriksaan

Membuat laporan penyakit
Membuat resep obat sesuai

petunjuk dokter

Admin

Melakukan Proses
Pendaftaran

Membuat data pasien
Melakukan transaksi
pembelian obat pasien
Mencetak nota

Membuat laporan Kunjungan
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3.2  Planning

Pada Tahap ini adalah proses Setelah proses communication ini,
kemudian menetapkan rencana untuk pengerjaan software yang meliputi tugas —
tugas teknis yang akan dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, sumber yang di
butuhkan, hasil yang akan di buat, dan jadwal pengerjaan.

3.2.1 Diagram IPO

Sebuah proses pemrosesan data dari luar dimasukkan kedalam komputer
yang akan dikeluarkan hasilnya oleh makanya disebut kesistem proses input dan
output. Jadi data yang dimasukkan (input) akan di proses (proses input output)
yang akan menhasilkan akhir dari semuanya (output). Berikut ini merupakan

IPO dari klinik Pratama Akbar Medika Mojokerto
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IPO
Input Proses Output
Daftar Data
Data Dokter Kerja Dokter
Data Jadwal
Dokter
< Daftar Data °
] 7 Poli
Data Poli
Data Obat » Master Maintenance +—— Daftar Data
Obat
Data
Tindakan
Data - Daftar Data
Penyakit Penindakan
v Daftar Data
Pasien
7 Pasien
‘/ Kartu Status
7 Pasien
)
(%]
©
= —
o

Gambar 3.1 Diagram IPO
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IPO

Proses

Output

Phase

. |Pemeriksaan dan

Tindakan Dokter

Hasil
Pemeriksaan

J

A 4

Pembayaran |—

/

Copy Resep
Dokter

Pengecekan

00 0o PPV

Stock Obat

Nota
Pembayaran

Data Obat
Kadaluarsa

Rencana
Pembelian
Obat

/

Pembuatan

P9

Laporan

/

Laporan
Kunjungan

Bulan

Pasien per hari/ /

/

7

Laporan
Penyakit
Pasien per
Bulan

/

Gambar 3.2 Diagram IPO
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Berikut ini merupakan penjelasan dari Diagram IPO diatas :
a. Input

1. Data Dokter
Data dokter berisi tentang informasi data diri dokter yang praktek di klinik
pratama akbar medika mojokerto

2. Data Jadwal Dokter
Data jadwal dokter berisi informasi jam praktek dokter yang praktek di klinik
akbar medika mojokerto

3. Data Poli
Data Poli berisi informasi layanan poli apa saja yang ada di klinik pratama
akbar media mojokerto

4. Data Tindakan
Data tindakan berisi informasi penanganan dokter terhadap pasien

5. Data Pasien
Data pasien berisi informasi data diri pasien yang akan berobat di klinik
pratma akbar medika mojokerto

6. Data Penyakit
Data penyakit berisi informasi keluhan sakit pasien yang datang berobat ke
Klinik pratama akbar medika mojokerto

b. Proses

1. Master Maintenance

Master maintenance merupakan proses mengelola data dokter, data jadwal

dokter, data poli, data obat, data tindakan, data penyakit
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Pendaftaran

Pendaftaran merupakan proses registrasi pasien yang akan berobat diklinik
pratama akbar medika mojokerto

Pemeriksaan dan Tindakan Dokter

Pemeriksaan dan tindakan dokter merupakan proses dokter malakukan
pemeriksaan beserta tindakan dan resep obat apa saja yang cocok dengan
pasien

Penerimaan Obat

Penerimaan obat merupakan proses pasien membeli obat sesuai dengan
kemampuan pasien

Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan merupakan proses pembuatan laporan — laporan yang
dibutuhkan oleh Klinik pratama akbar medika misalnya seperti laporan
kunjungan pasien

Pengecekan Stock Obat

Pembelian obat merupakan proses pengecekan stock obat kedalam sistem jika

stock obat habis maka akan ada rencana untuk membeli obat

c. Output

1.

2.

Daftar Data Kerja Dokter
Daftar Data Poli

Daftar Data Obat

Daftar Data Tindakan
Daftar Data Pasien

Kartu Registrasi Pasien
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7. Kartu Status Pasien

8. Hasil Pemeriksaan

9. Copy Resep Dokter

10. Nota Pembelian Obat

11. Laporan Kunjungan Pasien per hari
12. Laporan penyakit per bulan

3.2.2 Alur Proses Bisnis

Didalam alur proses bisnis ini akan menjelaskan alur proses bisnis yang
terjadi pada Klinik Pratama Akbar Medika saat ini yang akan dijelaskan melalui

gambar dibawah ini.

Proses Bisnis Saat ini

Phase

Menghitung Memberitahu
Pemeriksaan Dasxenxm ah
dan Resep obat yang har
yang dibayar db\

Admin

Pasien

Membuat

»
%
8
o
g
S

Dokter

Gambar 3.3 Proses bisnis saat ini

Pada gambar dibawabh ini akan dijelaskan tentang proses bisnis yang akan
di usulkan dengan menggunakan sebuah sistem informasi. Pada proses bisnis

yang diusulkan terdapat beberapa perubahan dan penambahan aktivitas. Pada
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aktivitas yang berwarna merah menunjukkan aktivitas yang dilakukan dengan

sistem informasi.

Proses Bisnis Saat ini

Phase

Menyimpan data
rekam medis pasien
dan resep obat

Admin

Menghitung Jumlah
Pembayaran

Pasien

Menerima Memanggil Melakukan Melakukan Menetapkan Membuat
Data Pasien Pasien Anamnese Pemeriksaan Diagnosa Resep Obat
-

Dokter

Gambar 3.4 Proses bisnis yang diusulkan

3.2.3 Sysflow

Di dalam sistem flow akan menjelaskan mengenai alur kerja sistem pada
aplikasi workflow Pelayanan Pasien Rawat Jalan dengan metode pengujian smoke.
a. Sysflow Pendaftaran
Pada Sysflow Pendaftaran Admin melakukan pencarian data pasien jika pasien
baru, admin melakukan inputan data pasien kedalam sistem. Setelah disimpan
kedalam sistem admin dapat melakukan mengubah dan menghapus data pasien
tersebut. Jika pasien merupakan pasien lama maka admin akan mencari data
pasien pada sistem dan menginputkan tempat poli apa yang akan di tuju oleh
pasien. Setelah pasien sudah terdaftar pasien dipersilahkan menunggu di dalam

ruang tunggu yang telah disediakan.
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Sysflow Pendaftaran

Pasien

Admin

Sistem

Data Pasien

Pencarian Data

Pasien

Pasien Baru ?

Input Data Pasien

.| Menyimpan Data

Pasien

Data Pasien |«

Menampilkan

Merubah

\

Menghapus

Data Pasien
Ubzh
> Hapus

Mencetak Kartu
Berobat

Mencetak Kartu
Berobat

Kartu Berobat

Menyimpan Data

W =Y

Caridan input

Pasien
Menuju
Ruang

Pemeriksaan

Phase

registrasi pasien

Batal Registrasi

Registrasi Pasien

Menampilkan Data

Data Registrasi

A

Registrasi

Gambar 3.5 Sysflow Pendaftaran
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b. Sysflow Pemeriksaan
Pada Sysflow Pemeriksaan, data registrasi pasien yang telah diinputkan oleh
admin akan dimunculkan kedalam sistem dokter. Pasien memasuki ruangan
berobat, dokter memeriksa gejala sakit yang dialami pasien. Dokter memberikan
diagnosa, tindakan, dan obat apa saja yang cocok buat keluhan pasien yang nanti

akan dikirim ke sistem dan menyimpannya pada map status pasien.

Sysflow Pemeriksaan

Pasien Dokter Sistem

Mulai ’ Detail tindakan
Y Detail obat

Masuk Pemberian
Menyimpan Map

Ruang Diagnosa,
Status

Pemeriks Tindakan, dan
Menghitung Biaya

aan resep obat
Tindakan dan resep
obat

‘ Selesai ’

Menginputkan Map
Status

Phase

Gambar 3.6 Sysflow Pemeriksaan
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c. Sysflow Pembayaran
Pada Sysflow pembayaran pasien membawa kartu berobat untuk diserahkan
kepada admin, admin mencari dan menampilkan daftar data pembayaran pasien
yang berobat. Admin mencari detail pembayaran kedalam sistem sesuai dengan
kartu berobat pasien, sistem menampilkan detail pembayaran pasien. Sistem
melakukan proses penginputan obat sesuai dengan daya beli obat pasien jika

sudah sistem akan mencetak nota pembayaran yang akan ditujukan oleh pasien.

Sysflow Pembayaran

Pasien Admin Sistem

Kartu Berobat Menam pilkan Data

Menampilkan Data Pembayaran
Pembayaran

P
——
Pembayaran

Menam pilkan Detail
Pembayaran

Detail Pembayaran

Detail
Pembayaran J

T

Pengurangan
Pembelian Obat 2

Pasien Ya

Membayar Y ¥

£
Pembelian Obat

Tidak

Mencetak
Pembayaran Pasien

Mencetak Nota
Pembayaran

Cetak Nota

Nota Pembayaran

Phase

Gambar 3.7 Sysflow Pembayaran



d. Sysflow Pembuatan Laporan
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Pada sysflow pembuatan laporan admin melakukan inputan data pertanggal

atau perbulan kedalam sistem. Sistem akan menampilkan data — data

laporan dan mencetaknya meliputi laporan kunjungan pasien, laporan data

penyakit pasien, laporan map status, laporan pembayaran.

Sysflow Pembuatan Laporan

Pemilik Admin Sistem
Tampilkan Laporan
Input Data Per Map Status
Tanggal/Bulan
Detail
Pembayaran
Data Laporan
Laporan Kunjungan
Pasien
> Cetak Laporan
Mencetak laporan
Laporan Data
Penyakit Pasien |
Laporan Map Status |
Laporan Rekap
Pembayaran

Phase

Gambar 3.8 Sysflow Pembuatan Laporan
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e. Sysflow Pengecekan Stock Obat
Sysflow pengecekan stock obat admin obat melakukan pengecekan kedalam
sistem obat apa saja yang mempunyai stok menipis dan obat apa saja yang
kadaluarsa sehingga dapat disampaikan kepemilik untuk melakukan

pembelian obat.

Pengecekan Stock Obat

Admin Obat Sistem Pemilik

Menampilkan data
Obat

input Data Obat

Data Obat

Ada obat yang
am pir habis?2

Mengecek data
stock obat

Laporan Pe mbelian
Obat

Membuat Laporan
Pembelian Obat

v — |
= Ada obat yang
Mengecek data kadaluarsa?
kadaluarsa obat
Tidak
Laporan Obat
v ¥ Kadaluarsa
Membuat Laporan
Selesai obat kadaluarsa

Phase

Gambar 3.9 Sysflow Pengecekan Stok Obat
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3.3 Modeling

Tahapan ini merupakan tahapan pemodelan dalam perancangan Aplikasi
workflow Pelayanan Pasien Rawat Jalan dengan metode pengujian smoke.

3.3.1 Context Diagram

. data pasien
_________d_a.ta_paaen
Han reqidras ata tindakan Dokter
data obat
aporan Kuppjungan Pasien p Status
1
Laporar) Data Penyakit Pasien Rancang Bangun Aplikad Workflow indakan

Pelayanan Pasien Rawat Jalan Klinik

Dengan Metode Smoke
Laporan Rekap Pembayaran
data doker
Pembelian Oba
njungan Pasien

apdran Data Penyakit Pasien
Admin Obat

Laporan kadzluarss gbat Lappran Map Status Pemilik

Laporan kap Pembayaran

teperar-Pombelian Obat J

Gambar 3.10 Context Diagram

Pada gambar 3.10 context diagram diatas terdapat 3 entitas yaitu dokter,
pemilik, admin dan admin obat dimana masing — masing entitas memiliki input dan

output yang berbeda pada sistem.
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3.3.2 Data Flow Diagram

a. Data Flow Diagram level 0

11

13
Regidws Fasen

data pasen

6| datamgitad

T3E Inaziam

Pemilik

d3E map Satus

dats kadslpiama

EpOTET OEE Pyt
Admin Obat

— ‘aporan kadsluars cbat

Gambar 3.11 Data Flow Diagram Level 0

Pada gambar 3.11 diatas merupakan data flow diagram level 0 yang sudah
di decompose dari context diagram, dan terdapat 6 proses yaitu mengelola data
master, pendaftaran pasien baru, registrasi pasien, pemeriksaan, pembayaran,
laporan. Serta memiliki 9 data store yaitu obat, poli, tindakan, dokter, pasien,

diagnosa, map status, detail obat, dan detail tindakan.
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b. Data Flow Level 1 Pengelolaan Data Master

t——data poli————fu=

Admin e Data Msster Poli [ gata poli

data dokter b kb =
— Pemilik
approval

Y

1.2
s ___| data dokter
— ﬂ Duta Master Dokier Dotter

data tindakan
113
oae s
R Tindakan | data tindskan
data obat
—— ’: - | data cbat 1 Obat
PAS Data Master Obat | =
Dokter B | j
master obat = .. E R W = W

Gambar 3.12 Data Flow Level 1 Mengelola Data Master

Pada gambar 3.12 diatas data flow diagram level 1 Pengelolaan Data Master
yang terdapat 4 proses yaitu master poli, master Dokter, master tindakan, master

obat.
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c. Data Flow Level 1 Pendaftaran Pasien Baru

= ) data pasien

pencarian ———h. Pencarian Fasien
‘ [ 122 data pasien
. [ Input Data Pasien
Admin input data '- -

1.2.3
Tampilan Data Pasien

membaca data— dats pasien

Gambar 3.13 Data Flow Level 1 Pendaftaran Pasien Baru

Pada gambar 3.13 diatas data flow diagram level 1 Pendaftaran Pasien Baru
terdapat 3 proses yaitu proses pencarian pasien, input data pasien, tampilan data
pasien

d. Data Flow Level 1 Membuat Laporan

16.1

Laporan Kunjungan ata registrasi E data regigrag
Pasien ‘

Laporan kunjungan pasien

162 Resource Flow_1
7| Map Status
Laporan Data Penyakit

Laporan Map Status

laporan data penyakit

Pemilik data rdgigms

detail tindikan

map gatus

16.4

Laporan Rekap =
Pembayaran

Detail Tindakan

detail tindakan

E Detail Obat

Laporan kadalu 185
Admin Obat | e e Laporan Pembelian O bat 1
aporan Fembelian a data obat .

Gambar 3.14 Data Flow Level 1 Membuat Laporan
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Pada gambar 3.14 diatas data flow diagram level 1 Membuat Laporan
terdapat 4 proses yaitu proses Laporan kunjungan pasien, laporan data penyakit,
laporan map status, dan laporan rekap pembayaran.

e. Data Flow Level 1 Pemeriksaan

6| data registrasi

Resource Flow_0
— 4 Dokter

dokter
1.41 <=

i d. | tindakan
- Menginputkan data map status ] 3| Tindakan

map status

| \ =
obat

detail tindakan

Dokter ms;@tatus \ i
7| MapStatus| (2] Detsil Obat| |2| Detsil Tindskan

‘ \ / |

| /

! !

dats map ststus /
'\ data detail obat

| ¥

| 14.2

= data detail tindakan

Menampilkan data map

R status

map status—___

Gambar 3.15 Data Flow Level 1 Pemeriksaan

Pada gambar 3.15 Data flow level 1 pemeriksaan terdapat 2 proses yaitu
proses input data map status dan menampilkan data map status. Dan terdapat 7 data
store yaitu data registrasi, dokter, tindakan, obat, detail tindakan, detail obat, map

status.

3.3.3 Conceptual Data Model

Conceptual data model merupakan rancangan awal sebelum membuat

database yang akan digenerate kedalam Physical data model. Dalam rancangan
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Conceptual data model akan mengambarkan rancangan keseluruhan relasi dalam

tabel.

’ Karyawan
# idksryawsn Varisble characters () ~ Pasien Y
o jsbstan Variable characters (10) # idpssien Verisble characters 20}
o Variatle © namapasien Variable characters (50)
© nama Verisble characters (50) o jeniskelamin Varisble characters (15)
o slamat Varisble characters (225) i o
o notlp Integer o slamatpssien <Undefined>
o email Varisble characters (20) 5 Variable 20)
o usemame Vsrisble characters(10) & ol R
o password Varistle 10) ) =
i adrar
| " A
{ Pendaftaran )
me‘almw _ # idregistrasi  Varisble characters (20 Foli
o tglkedatangsn Date & Time memiai # idpoli  Varisble characters (20
o statis Varisble characters (10) _—— © nsmspoli Varisble characters (20)
° Integer
Pembayaran
# idpembsyersn Verisble characters (10) f=— —2°=E — - melsi Iuksm
o iglpembayaran Date & Time TS mmr] ;\
o hargstotal Integer
Pemerisaan
# idpemeritssan  Verisble charaders (10
o totalpemeritssan  Integer
En*apan
. Apotek ! > A\ 4
) il ) Obst ( Tindakan )
o idspotek Varisble characters (20) : # idobst  Varisble characters (20) - :
o namssuplier  Varisble characters (50) _mempunyai | o nemacbat Variable characters (50) e x
° n + Varisble (225 i o satusn  Varisble charscters (10) Nl e md"': agsd“:m:)
o detailpembelian Integer —_— o hasgitell kg o ketemnga: ‘ariable )
o ksdaluarss Date o hargsjusl Integer e ko
o tglpembelisn  Dste

Gambar 3.16

3.3.4 Physical Data Model

Conceptual data model

Physical data model (PDM) adalah hasil generate dari Conceptional Data

model (CDM). Secara keseluruhan Physical data model menggambarkan bisnis

data yang sudah jadi dan dapat di generate ke dalam database.

idpemeriksaan varchar(10) <f2>

Karyawan

idkaryawsn varchar(6)  Zpk> Pasien

jabstan varchar(10) idpasien varcher(20)  Zpk>

nosuratijinpraktek varchar(20) namapasien  varchar(50)

nama varchar(50) jeniskelamin  varchar(15)

alamat varchar(225) umur integer

notlp_ integer alamatpssien <Undefined>

email varchar(20) FK_PENDAFTA_| kelurshan varchar(20)

username varchar(10} notlppasien  <Undefined>

password varchar(10)
Idregistrasi varchar(20) <pi>
idpasien varchar(20) <fk3> Poli

FK_PENDAFTA_MELAKUKAN_KARYAWAN| idpoli varchar(20) <f2> —
idkaryawsn  varchar®) <> [FK_PENDAFTA_MEMLIK| poL{idpoli  verchar(20) <plo-
tglkedatangan timestamp g

Pembayaran status varchar(10)
idpembaysran varchar(10) <pk> Mmﬂlwmm -

I%KUKAN_PENDAFTA

Gambar 3.17

Physical data model

idregistrasi varchar(20) <f1> FK_PEMERIKS_ME!
tglpembayaran  timestamp FK_PEMBAYAR_TERDAPAT_PEMERIKS
hargatotal integer Pemeriksaan
idpemeriksasn varchar(10) <pk>
idregistrasi varchsr(20) <fic-
joialpar e ko A—F«:VQNBM@N:FEFTAPATLPEMERIKS
FK_OBATE PEMERIKS
e Tindakan
i o idtindsksn  varchar20) spi>
idobat varchar(20)  <fc> Obst idpemeriksasn varchar(10)  <fic
idapuiek o varchai0) FK_OBAT_MEMPUNYAI_APOTEK | idobat verchar(20) <pk= namatinciatanyacseant
5 - varchar(10) <fk1> keterangan varchar(100)
slamstup(a i FK_APOTEK_MEMPUNYAI_OBAT | nsmaobat  varchar(50) harga integer
detailpembelian integer W otuan varchar(10)
kadsluarsa date hargabeli integer
tglpembelian date hargsjual integer



3.3.5 Struktur Tabel

a.

b.

Struktur tabel dalam merancang aplikasi

Tabel Karyawan

Nama Tabel : Karyawan
Primary Key : idkaryawan
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data karyawan
Tabel 3.3 Tabel Karyawan
No Nama Kolom Tipe Lebar Keterangan
Data
1 idkaryawan Varchar 6 primarykey
2 nama Varchar 50
3 jabatan Varchar 10
4 | nosuratijinpraktek | Varchar 20
5 alamat Varchar 225
6 notlp Integer
7 email Varchar 20
8 username Varchar 10
9 password Varchar 10
Tabel Pasien
Nama Tabel : Pasien
Primary Key : idpasien
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data pasien
Tabel 3.4 Tabel Pasien
No Nama Tipe Lebar Keterangan
Kolom Data
1 idpasien varchar 20 primarykey
2 | namapasien | varchar 50
3 | jeniskelamin | varchar 15
4 umur integer
5 | alamatpasien | varchar 225
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6 kelurahan varchar 20

7 | notlppasien | integer

c. Tabel Obat
Nama Tabel : Obat

Primary Key : idobat

Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data obat
Tabel 3.5 Tabel Obat
No Nama Tipe Lebar Keterangan
Kolom Data
1 idobat varchar 20 primarykey
2 namaobat | varchar 50
4 satuan varchar 10
4 hargabeli integer
5 hargajual integer
d. Tabel Poli
Nama Tabel : Poli
Primary Key : idpoli
Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data poli
Tabel 3.6 Tabel Poli
No Nama Tipe Lebar Keterangan
Kolom Data
1 idpoli varchar 20 primarykey
2 namapoli | varchar 20

Nama Tabel

e. Tabel Tindakan

: Tindakan
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Primary Key : idtindakan

Foreign Key : -
Fungsi : Menyimpan data tindakan
Tabel 3.7 tabel tindakan
No | Nama Kolom Tipe Lebar Keterangan
Data
1 idtindakan | varchar 20 primarykey
2 | namatindakan | varchar 20
3 keterangan | varchar 100
4 harga integer

f. Tabel Pendaftaran
Nama Tabel : Pendaftaran
Primary Key : idregistrasi
Foreign Key : idpasien, idpoli, idkaryawan
Fungsi : menyimpan data pendaftaran pasien yang akan berobat

Tabel 3.8 Tabel Pendaftaran

No | Nama Kolom Tipe Lebar Keterangan
Data

1 idregistrasi | varchar 20 primarykey

2 idpasien varchar 20 Foreign key

3 idpoli varchar 20 Foreign key

4 idkaryawan | varchat 20 Foreign key

5 | tglkedatangan | Date

6 status varchar 10

7 totaladmin Integer

g. Tabel Pembayaran
Nama Tabel : Pembayaran
Primary Key : idpembayaran
Foreign Key : idpemeriksaan, idregistrasi

Fungsi : menyimpan data pembayaran pasien berobat
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Tabel 3.9 Tabel Pembayaran

No | Nama Kolom Tipe Lebar Keterangan
Data

1 | idpembayaran | varchar 10 primarykey

2 | idpemeriksaan | varchar 10 Foreign key

3 idregistrasi | varchar 20 Foreign key

4 | tglpembayaran | Date

5 hargatotal integer

h. Tabel Pemeriksaan

Nama Tabel : Pemeriksaan

Primary Key : idpemeriksaan

Foreign Key : idregistrasi, idobat, idtindakan

Fungsi : menyimpan data pemeriksaan pasien berobat

Tabel 3.10 tabel Pemeriksaan

No | Nama Kolom Tipe Lebar Keterangan
Data

1 idpemeriksaan | varchar 10 primarykey

2 idregistrasi varchar 20 Foreign key

3 idobat varchar 20 Foreign key

4 idtindakan varchar 20 Foreign key

5 | totalpemeriksaan | integer

Tabel Apotek

Nama Tabel : Apotek
Primary Key : idapotek
Foreign Key : idobat

Fungsi : menyimpan data detail obat dan pembelian obat
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Tabel 3.11 Tabel Apotek

No | Nama Kolom Tipe Lebar Keterangan
Data

1 Idapotek Varchar 20 Primary key

2 Idobat varchar 20 Foreign key

3 namasuplier | varchar 50

4 alamatsuplier | varchar 225

5 | detailpembelian int

6 kadaluarsa Date

7 tglpembelian Date

34 Construction

Tahapan ini merupakan tahapan implementasi dalam membuat aplikasi
workflow Pelayanan Pasien Rawat Jalan dengan metode pengujian smoke.

Penjelasannya akan di jelaskan pada bab IV.

3.5  Deployment

Tahapan ini merupakan tahapan peluncuran program aplikasi workflow
Pelayanan Pasien Rawat Jalan dengan metode pengujian smoke. Penjelasannya

akan di jelaskan pada bab IV.



BAB IV
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI
Pada halaman ini berisi hasil dan pembahasan aplikasi workflow Pelayanan
Pasien Rawat Jalan dengan metode pengujian smoke.

4.1  Implementasi

Implementasi merupakan sebuah tahapan penerapan dari analisis dan
desain sistem yang telah dibuat pada bab 3. Pada tahapan ini pengguna
sebelumnya harus mempersiapkan kebutuhan — kebutuhan sistem yang akan
diimplementasikan kepada Klinik Pratama Akbar Medika. Kebutuhan sistem
tersebut terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak agar aplikasi tersebut bisa

berjalan lancar.

4.1.1 Kebutuhan Sistem

Sistem yang akan dibangun merupakan sistem berbasis website. Untuk
menjalankannya dibutuhkan perangkat lunak (software) dan perangkat keras
(hardware). Berikut ini merupakan kebutuhan spesifik minimum untuk bisa
menjalankan aplikasinya.

a. Kebutuhan Perangkat Keras
Untuk menjalankan aplikasi ini membutuhkan kompter dengan spesifikasi
sebagai berikut :
» Processor dual core
» 4GB RAM
» Monitor resolusi (1280x800) pixel

» Keyboard + Mouse
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» Printer
b. Kebutuhan Perangkat Lunak
Kebutuhan perangkat lunak untuk menjalankan aplikasi tersebut sebagai
berikut:
1. Kebutuhan Software Client
» Operating System : Windows 7
» Web Browser : Google Crome
» Software Pendukung : Adobe reader, Winrar
2. Kebutuhan Software Server
» Web Server : Apache 2.3.4
» Programming Leanguage : Hypertext Preprocessor (PHP)

» Database : MySQL
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4.1.2 Implementasi Sistem

a. Form Login
Halaman form login untuk menuju menu berikutnya sesuai dengan jabatan

dari karyawan yang ada pada Klinik Pratama Akbar Medika Mojokerto.

LOG IN

username

4 nimas

Your password

[J keep me togeed in

Gambar 4.1 Menu Login

b. Master Data Karyawan
Menu master data karyawan merupakan sebuah menu yang dapat
melakukan input, update, dan delete yang hanya bisa diakses oleh pemilik Klinik

Pratama Akbar Medika Mojokerto

. Y _

@ Master n

@ Data Karyawen Action No ID Jabatan No. Surat [jin Praktek Nama Alamat No.Tlp Email Username Password
m IDK001 pemilik Nunuk JI. Nanas No. 20 081377881245 nunuk@gmailcom nunuk

()  Deta Obat
m IDK002 dokter 991110244455890000 dimas JI. Kamboja 120 085722280807 dimas.angkasa@yahoo. dimas

g Data Tindakan m DK003 admin Mimas JI. Nanas No. 20 081211854848 nimas@gmail.com nimas

B8 Pl

Gambar 4.2 Menu Data Karyawan



C.

Master Data Obat
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Menu master data obat merupakan sebuah menu yang dapat melakukan

input, update, dan delete yang hanya bisa diakses oleh pemilik Klinik Pratama

Akbar Medika Mojokerto

No ID Obat Nama Obat Satuan Harga Beli Harga Jual Data Kadaluarsa Action
1 D001 paracetamol pes 5000 8000 O kadaluarsa m
2 1D0002 komik pes 1000 2000 OKadaluarsa m
3 100003 naproxen pes 24000 40000 O kadaluarsa m
4 1D0004 MKP Cap Lang 210 ml botol 36000 40000 OKadaluarsa m
Gambar 4.3 Menu Data Obat
d. Master Data Tindakan
Menu master data tindakan merupakan sebuah menu yang dapat melakukan
input, update, dan delete yang hanya bisa diakses oleh pemilik Klinik Pratama
Akbar Medika Mojokerto
No ID Tindakan Mama Tindakan Keterangan Harga Action
1 DT001 Tensi Tens 20000 m
IDT002 Suntik Vitamin Suntik 30000 m
3 1DT003 Cek Gula Darah gula darah 0000 m
4 IDT004 Periksa Periksa 50000 m
5 IDT005 Pasang Gigi Gigi 30000 m

Gambar 4.4 Menu Data Tindakan
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e. Master Data Poli
Menu master data poli merupakan sebuah menu yang dapat melakukan
input, update, dan delete yang hanya bisa diakses oleh pemilik Klinik Pratama

Akbar Medika Mojokerto

ID Poli Nama Poli Action

Gambar 4.5 Menu Data Poli
f.  Menu Pendaftaran
Menu pendaftaran merupakan sebuah menu tampilan pasien — pasien lama
yang akan berobat keklinik. Menu pendaftaran hanya bisa diakses oleh admin klinik
saja, pada menu pendaftaran terdapat tombol kategori dan filter yang digunakan
untuk pencarian pasien jika pasien mau daftar berobat klik tombol gambar pensil

maka pasien tersebut otomatis akan terdaftar hari ini.

@ Pratoma Akbar

Kategorl | oo pasen | Filter ﬂ

‘‘‘‘‘‘

G‘émbar 4.6 Menu Pendlaftaran”
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g. Form Tambah Pasien Baru
Form tambah pasien baru merupakan form untuk menginputkan pasien baru

yang akan berobat ke Klinik Pratama Akbar Medika Mojokerto
Kategori o Fasien - A [ © |

Nama JenisKelamin  Umer  Aamat  Kelurahan  NeTp

Gambar 4.7 Menu Pendaftaran

h. Menu Pembayaran
Menu Pembayaran merupakan sebuah menu yang berfungsi untuk
mengambil data dan menjumlahkan harga dari resep obat dan tindakan yang

dilakukan oleh dokter.

& Protomo Akbar

v

o G

@

Gambar 4.8 Menu Pembayaran
i. Form Melakukan Pembayaran

Form Melakukan Pembayaran merupakan sebuah form yang berfungsi
untuk menampilkan tindakan yang dilakukan oleh dokter beserta harganya dan obat
yang sudah ditentukan oleh dokternya. Dalam pembelian obat terdapat sebuah
menu jumlah yang dibeli yang berfungsi untuk jika pasien hanya membeli beberapa

obat saja dari yang sudah ditentukan oleh dokternya.

Gambar 4.9 Form Melakukan Pembayaran

Action
|
wd|
d|
| > [l



J. Menu Laporan
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Menu laporan merupakan menu yang menampilkan laporan — laporan yang

ada di Klinik Akbar Medika contohnya laporan kunjungan pasien per 1 tahun.

Charts

Simple Line Chart asdada

na Chart - Legy

90

......... e,

80 ‘o" o

70

60

PR ST IIDL i

50

M LT
Yo, )

30..°

b o

20 D"

.-'B
aldy === February Mai " June £ g tembe:
vvvvv
My Frst datasetasosad My Second

Gambar 4.10 Menu Laporan

k. Menu Periksa

Menu Periksa merupakan menu yang diakses oleh

Oklober HNovember

dokter untuk

menginputkan tindakan apa saja yang dilakukan serta obat apa saja yang akan

......

....................

Total

Resep Obat Beli Diluar

Gambar 4.11 Menu Periksa

Desember
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4.2  Uji Coba dan Evaluasi Sistem

Evaluasi dalam hal ini dilakukan untuk menguji apakah aplikasi yang telah
dibuat sesuai dengan tujuannya atau tidak. Dalam sub bab ini akan dijelaskan hasil
dari uji coba aplikasi yang telah dilakukan menggunakan smoke Testing. Hasil
ujicoba ini meliputi uji coba login sesuai dengan database jabatan, input update
delete master aplikasi, grafik kunjungan, pendaftaran pasien baru, registrasi pasien
berobat, pemeriksaan dokter, riwayat berobat pasien, dan pembayaran.

4.2.1 Smoke Testing

Sebelum peluncuran program ke Klinik Pratama Akbar Medika dilakukan
terlebih dahulu, smoke testing merupakan jenis pengujian perangkat lunak yang
menentukan build yang diterapkan stabil atau tidak. Pengujian testing serangkaian

pengujian minimal yang dilakukan dalam setiap build. Berikut ini merupakan

pengujian smoke testing yang saya lakukan pada aplikasi yang saya buat.

Tabel 4.1 Smoke Testing

No | Skenario Deskripsi Tahapan Hasil yang Hasil yang Status
Uji pengujian Diharapkan Sebenarnya
1 |Login sesuai | Uji login 1. Jalankan Masuk Seperti yang | lulus
dengan aplikasi untuk Aplikasi kedalam menu | diharapkan
database memastikan  [2. Masukkan sesuai jabatan
jabatan hanya username karyawan
pengguna 3. Masukkan
yang Password
tercantum 4. Kilik
didatabase tombol
yang dapat Kirim
masuk
2 | Pemilik Uji tambah, |1. Masukkan Bisa Seperti yang | lulus
melakukan | ubah, dan password melakukan diharapkan
tambah, hapus pada dan tambah, edit
ubah, dan menu master username dan hapus
hapus pada pemilik data
menu sesuai data
master yang ada
ditabase
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2. Masuk
menu
master
3. Pilih menu
misal data
karyawan
4. Lakukan
tambabh,
edit, hapus
data pada
aplikasi
tersebut
Pemilik Melihat 1. Login Menampilkan | Seperti yang | lulus
mengecek grafik Pemilik grafik yang diharapkan
jumlah kunjungan 2. Klik menu sesuai dengan
pasien pasien apakah Master kunjungan
berobat sesuai dengan pasien
dalam 1 yang
tahun pada | didatabase
menu
Master
Grafik
Admin Admin 1. Login Input data Seperti yang | lulus
melakukan melakukan admin Pasien dan diharapkan
pendaftaran | input pasien (2. Klik tombol | berhasil
pasien baru | berobat baru “p masuk
3. Klik tombol | kedalam
£ database
4. Masukkan pasien
data pasien
sesuai
dengan
fieldnya
5. Klik gambar
“save”
Registrasi Admin 1. Login Pendaftaran Seperti yang | lulus
Pasien melakukan admin pasien diharapkan
berobat registrasi 2. Kliktombol | berhasil dan
pasien “p masuk
berobat 3. Carinama kedalam
pasien/id menu dokter
pasien yang
sesuai
dengan
kartu
berobat
4. Klik tombol
“pensil”

Pemeriksaan | Dokter 1. Login Dokter Seperti yang | lulus
dokter melakukan dengan akun | berhasil diharapkan
pemeriksaan dokter menginputkan
pasien sesuai 2. Masuk menu | data-data
dengan data pemeriksaan | pemeriksaan
registrasi 3. Pilih pasien pasien

yang dikirim yang akan
oleh admin diperiksa
4. Klik gambar

“save”
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5. Klik tombol
“sakit” pilih
sakit yang
dialami
pasien

6. Klik tombol
“+> pilih
tindakan
yang
dilakukan

7. klik button
action

8. klik tombol
add

9. klik tombol
“+> pilih
obat yang
akan
diberikan
kepada
pasien

10. klik button
action

11. masukkan
jumlah obat
dan
keterangan

12. klik “add”

13. jika sudah
sesuai klik
save

Riwayat
berobat
pasien

Dokter
melakukan
pengecekan
riwayat sakit
pasien

1. login dengan
akun dokter

2. Masuk menu
status pasien

3. Pilih pasien
yang akan di
lihat riwayat
sakitnya

4. Klik gambar
“kaca
pembesar”

Dokter dapat
melihat detail
tindakan dan
obat dari
pemeriksaan —
pemeriksaan
sebelumnya

Seperti yang
diharapkan

lulus

Pembayaran
berobat
pasien

Admin
melakukan
inputan
pembayaran
berobat
pasien

1. Login
dengan akun
admin

2.  Klik menu
pembayaran

3. Pilih pasien
yang akan
membayar
pemeriksaan

4. Klik gambar
“uang”

5. Masukan
jumlah obat
yang dibeli
sesuai

dengan

Admin dapat

Seperti yang
diharapkan

lulus
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kemampuan
membayar
pasien

6. Klik tombol
save

9 |Melihat Admin 1. Login Menampilkan | Seperti yang | lulus
grafik melihat grafik dengan akun | grafik diharapkan
kunjungan kunjungan admin kunjungan
pasien pasien 2. Klik menu dalam 1 hari
dalam 1 hari admin berdasarkan

3. Pilih tanggal | laki-laki dan
4. Klik ikon perempuan
“kaca
pembesar”

10 |Melihat Pemilik 1. Login Menampilkan | Seperti yang | lulus
grafik melihat grafik dengan akun | grafik diharapkan
kunjungan kunjungan pemilik kunjungan
pasien pasien 2. Klik pada dalam 1 tahun
dalam 1 berobat menu master | berdasarkan
tahun laki-laki dan

perempuan




BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji coba terhadap aplikasi workflow Pelayanan Pasien
Rawat Jalan dengan metode pengujian smoke, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Aplikasi ini dapat membantu klinik dalam melakukan proses bisnisnya
mulai dari pendaftaran, pemeriksaan pasien , dan pembayaran
2. Sistem dapat menyajikan laporan diantaranya laporan kunjungan pasien,
laporan data penyakit, dan laporan pembayaran
3. Dengan dilakukannya uji smoke testing dapat mengetahui semua menu

berfungsi dengan benar dan sesuai yang diharapkan.

5.2 Saran

Berdasarkan penjelasan tentang sistem yang saya buat dapat diberikan saran

pengembangan yaitu pendaftaran pasien atau berobat bisa melalui online.
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